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DAMPAK KEPADATAN LALU LINTAS TERHADAP POLUSI UDARA
KOTA SURABAYA

Widyawati Boediningsih, SH..MH!

ABSTRAK
Pencemaran lingkungan udara di Surabava sebagai akibat kepadatan lalu Intas
telah mengganggu keseimbangan linglkungan hingga menimbulkan Fkerugian
secara fisik masyarakamya. Kerugian rersebur antara lain menurunnyva fingkar
kesuburan tanah dengan banyvaknya tanaman yvang man. Oleh karena akibat-
akibat tersebut menvangkut hal yang fisik atau materi, maka kepentingan dan hak
dari orang-perorangan lebih lanjut juga ikut terganggu serta dirugikan.

Kata Kunci: Pencemaran Udara, Kepadatan Lalu Lintas, Kerugian Fisik.



3)

1 8 Widyawatipa - Mmm

File

Edit View Window Help

Open |

® ® /20 &) [100% | m | [ = Tools | Fill&Sign | Comment
peuauggulangan terkait Program Langit biru agar terpenulmlya lmakungau hLdu.p
yang schat.
[

Pencemaran udara menyebabkan penurunan keschatan dan lingkungan.
Ada pun masalah kesehatan berkisar pada gangguan pernapasan, saraf. kanker,
penyakit jantung., dan penurunan IQ. Sedangkan gangguan lingkungan adalah
kerusakan jarak pandang. hujan asam, kerusakan panen dan bangunan, dan
perubahan cuaca.

Sejalan meningkatnya pembangunan di segala bidang akan tegjadi
peningkatan pencemaran pada lingkungan hidup. Keadaan ini mendorong makin

*Siti Sundari Rangkuti, Op.Cit.. hal.15.
*Seminar Otopoint, “Pengendalian Emisi Kendaraan Bermotor Di Indonesia™, Surabaya, 23
Februari 2005

JURNAL FAKULTAS HUKUM VOLUME XX, No. 20, April 2011
Fakultas Hukum Universitas Narotama Surabaya

Cooper, David dan F.C Alley. 2002. Air Pollution Control. Waveland Press, Unitet State of America
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Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999
Tentang : Pengendalian Pencemaran Udara

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :
a.

bahwa udara sebagai sumber daya alam yang mempengaruhi
kehidupan manusia serta mahluk hidup lainnya harus dijaga dan
dipelihara kelestarian fungsinya untuk pemeliharaan kesehatan dan
kesejahteraan manusia serta perlindungan bagi makhluk hidup
lainnya;

bahwa agar udara dapat bermanfaat sebesar-besarnya bagi
pelestarian fungsi lingkungan hidup, maka udara perlu dipelihara,
dijaga dan dijainin mutunya melalui pengendalian pencemaran udara;
bahwa berdasarkan ketentuan tersebut di atas dan sebagai
pelaksanaan Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup dipandang perlu menetapkan Peraturan
Pemerintah tentang Pengendalian Pencemaran Udara;

Mengingat :
1.
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1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945;
|D ST [« ] 2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1997 Nor68, Tambahan
[:P (B (& Lembaran Negara Nomor 3699);
[P peraturan -
f Peraturan No. 14 MEMUTUSKAN
Tahun 1999 Menetapkan :
P i PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PENGENDALIAN PENCEMARAN
Pengendalian UDARA
Pencemaran
Udara BAB I
u KETENTUAN UMUM
[? Bab I Ketentuan
Umum Pasal 1
=P gab I Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan :
. 1. Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi,
Perlindungan dari komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia,
Mutu Udara sehingga mutu udara turun sampai ke tingkat tertentu yang
[P : menyebabkan udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya;
Bagian I Umum :
2. Pengendalian pencemaran udara adalah upaya pencegahan dan/atau
[P Bagian Il Baku penanggulangan pencemaran udara serta pemulihan mutu udara;
Mutu Udara 3. sumber pencemar adalah setiap usaha dan/atau kegiatan yang
e mengeluarkan bahan pencemar ke udara yang menyebabkan udara
tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
g Bagian Il Status
Mutu Udara
Ambien <

Gratimah, Guti RD. 2009. Analisis Kebutuhan Hutan Kota Sebagai Penyerap Gas CO;
Antropogenik Di Pusat Kota Medan. Tesis. FMIPA-USU, Sumatra Utara



dalam (Endes, 2007) jumleh ges CO; yang dihasilken dari pemapasan manusia
dalam 1 jam sebanyak 39,6 ¢ COx.
CO:yang dikeluarkan manusia =

umlah penduduk X CO2 yang dikeluarkan manusia dalam satu jam

3.4.6 Pengukuran Daya Serap Gas CO;
Penelitian ini diawali dengan menentukan lokasi penelitian, jenis pohon
yang dipilih yang mempunyai diameter yang relatif sama (30-40 em), berpenampilan

sehat dan tidak terserang penyakit.

3.4.6.1 Jumiah daun perpohon

Untuk menentukan daya serap COz per pohon, maka dihitung jumizh daun per
pohon. Jumizh cabang yang ada dalam saw pohon dihitung dan dikelompokkan
berdasarkan ukurannya. Satu cabang dari setiap kelompok dihitung jumlzh deunnya,

kemudian jumlzh deun dari satu cabang pade setiap kelompok dikaliken jumlzh

RD. Gt Grsiman © Ansiws Kemsunm Hutsn Ko Ssbags Oeyess Gas CO2 Avvassgent D1 Pusst Kets
Madsn, 2003

6) IPCC.2006. Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories. GES Published, Japan.

SCIENTIFIC CONFERENCE OF ENVIRONMENTAL TECHNOLOGY IX - 2012 Vs
Advances in Agricultural and Municipal Waste Technology to Anticipate ECO“I',
Food and Energy Crisis CAMPUS
Surabaya, 10 July 2012
Emisi CO; primer berupa emisi CO; yang berasal dari pemakaian bahan bakar rumah tangga
yaitu LPG dan minyak tanah. Perhitungan emisi bahan bakar dilakukan dengan pendekatan
melalui faktor emisi dan NCV seperti pada persamaan (1) untuk bahan bakar LPG dan
persamaan (2) untuk bahan bakar minyak tanah yang bersumber dari IPCC (2006).
Pey =Fcy X EF coz X NCV 1pG ..ot (1)

Dimana:

Pey = total emisi CO; (gr karbon)

Fcy  =konsumsi emisi CO; (kg)

EF ¢o; = faktor emisi LPG 63,1 (gr karbon/MJ)
NCV = berat bersih LPG 47,3 (MJ/kg)

7) Puspitasari, Anita D. 2011. Pola Spasial Pencemaran Udara Dari Sumber Pencemar PLTU dan
PLTGU Muara Karang. FMIPA Universitas Indonesia. Depok
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P 20/12/2010 300 11428 817,71
= 21/12/2010 524 11428 352,98
22/12/2010 450 11428 411.81
20/6/2010 599 117,80 31837
21/6/2010 375 117,80 509,39
PLTGU | 22/6/2010 3.00 117.80 636,74
12 |20/12/2010 3.00 117.80 636.74
21/12/2010 524 117.80 363,85
22/1212010 4,50 117,80 424,49
20/6/2010 5.99 11035 29824
| 21612010 375 11035 47718
PLTGU | 22/6/2010 3,00 11035 596.47
13 (201122010 3,00 11035 596.47
21/12/2010 524 11035 34084
22/12/2010 4,50 11035 397.65
[Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011]

Tinggi kepulan asap akan berbeda sesuai dengan kondisi meteorologinya.
Maka pada hari yang berbeda tinggi kepulan asap yang terjadi akan berbeda. Jika
kecepatan angin di ujung cerobong tinggi, maka kepulan asap yang| terjadi akan
rendah Sebaliknya jika kecepatan angin di ujung cerobong rendah, maka kepulan
asap yang terjadi akan tinggi. Dengan makin fingginya kecepatan angin, asap yang
telah dikeluarkan makin cepat terdifusi dan teruraikan menyebar ke udara.
Sedangkan makin rendah kecer angin. maka makin lama asap akan

terdifusi dan teruraikan menyebar di udara.

8) Rau, J.G, dan Wooten, D.C. 1980. Environmental Impact Analysis Handbook. Graw Hill Book, New
York

Menurut Rau dan Wooten (1980), formula untuk model pencemaran udara dari sumber
bergerak adalah sebagai berikut.
2Q /L 172

(C = ——— exp — (4

) @ph) © 05U 2oz )
C konsentrasi polutan udara dalam massa per volume (ug/m?)
% laju emisi per unit panjang jalan raya (gr/det.m)
u kecepatan angin dalam arah x atau tegak lurus sumbu jalan (m/det)
z finggi di titik konsentrasi yang ditinjau (m)
G koefisien dispersi secara vertikal terhadap sumbu x (m)

9) Rubhiat, Yayat. 2008. Penyebaran Pencemar Udara Di Kawasan Industri Cilegon. Fakultas
Teknologi Pertanian - IPB. Bogor
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PENYEBARAN PENCEMAR UDARA
DI KAWASAN INDUSTRI CILEGON

(The Dispersion Air Polutant at Cilegon Insdustry Area)
Yayat Ruhiat’, Ahmad Bey®, Imam Santosa®, Leopold O. Nelwan®

" Mahasiswa Agroklimatologi Pascasarjana- IPB
*Dosen Departemen Geofisika dan Meteoorologi, FMIPA-IPB
*Dosen Fakulats Teknologi Pertanian- IPB

ABSTRACT

The dispersion of the air polution, especially from the industry is much decided by the height of the
stack, the higher the stack the farthest pollutant being emitted. To analyze the pollutant dispersion
in the industnial area, Screen3 model US-EPA from Environmental Protection Agency, USA is used.
This model is used to analyze the pollutant dfspersxon em:med by r’actones After implementing the
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN ]

Debit emisi

Besamnya kapasitas emisi yang dipancarkan dan setiap kegiatan industn sangat tergantung
pada jenis dan jumlah bahan bakar yang digunakan dalam sefiap proses produksi. Perhitungan
debit emisi pada wilayah studi, dilakukan dengan menggunakan rumus umum sebagai berikut:

Emisi = Z (EF L. x ACtivity .p.)

dengan :  EF = faktor emisi
Activity = konsumsi energi (input energi)
a = jenis bahan bakar yang digunakan
b = sektor/jenis kegiatan
¢ =teknologi pengendalian emisi (pollution control)

il T —

10) Putut E. 2011. Simulasi Model Dispersi Polutan Karbon Monoksida Di Pintu Masuk Tol.
Fakultas MIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta
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Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA,
Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 14 Mei 2011

SIMULASI MODEL DISPERSI POLUTAN KARBON MONOKSIDA DI PINTU
MASUK TOL
(Studi Kasus Line Source Di Ruas Tol Dupak, Surabaya )
'Endrayana Putut L.E., *Basuki Widodo

'Mahasiswa Pasca Sarjana Matematika, Jurusan Matematika, Institut Teknologi Sepuluh
Nopember,Surabaya
Kampus ITS Keputih Sukolilo, Surabaya 60111 — Indonesia
? Dosen Jurusan Matematika, Institut Teknologi Sepuluh Nopember,Surabaya
Kampus ITS Keputih Sukolilo, Surabaya 60111 — Indonesia

e-mail : ! endrayanaputut29@gmail.com, > b_widodo@matematika.its.ac.id

Abstrak
Polusi udara adalah masalah yang sangat penting karena berkaitan dengan emist
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karena itu kecepatan dipersi dan pembersihan CO dari udara sangat menentukan konsentrasi CO di
udara.

Kecepatan d:spelsl dipengaruhi langsung oleh faktor-faktor meteorologi seperti kecepatan
dan arah angin. turbulensi udara. dan stabilitas atmosfer Di kota-kota besar. meskif
ditimbulkan

enyawa CO dapat bereaksi dengan hemoglobin darah
membentuk karboksi hemoglobin (Hb-CO) yang tidak bisa mengangkut oksigen dalam sirkulasi
darah (Mukono. 1997). Kemampuan CO dalam mengikat Hb ternyata 210 kali lebih kuat di
bandingkan oksigen. sehingga oksigen akan kalah bersaing (Atmakusumah dkk. 1996). Seseorang
yang teracuni gas CO akan mengalami gejala sakit kepala, gangguan mental (mental dullness),
pusing. lemah, mual. muntah, kehilangan kontrol otot. diikuti dengan penurunan denyut nadi dan
frekuensi pernapasan, pingsan, dan bahkan meninggal. Kasus pingsan atau bahkan meninggal akan
terjadi bila kadar Hb-CO dalam darah mencapai 60 persen dari total Hb darah atau lebih. CO
dengan konsentrasi 250 ppm dapat membuat orang pingsan. Bahkan pada konsentrasi 1.000 ppm,
dapat menyebabkan kematian seketika. Pemerintah Indonesia juga sangat serius terhadap hal ini
dengan mengeluarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: KEP-
35/MENLH/10/1993 tentang ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor. kandungan CO
pada mobil ditentukan maksimum 4.5 persen dan 2.400 ppm untuk gas hidrokarbon
{hhnu’c\}mﬂ_ﬁns]glm\o com)
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Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 14 Mei 2011
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Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA,
Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 14 Mei 2011

karena itu kecepatan dipersi dan pembersihan CO dari udara sangat menentukan konsentrasi CO di
udara.

3 turbulensi udara dan stabilitas amlosfer. D1 kota-kota besar mesklpun turbulenst
dmmbulkau karena adanya kendaraan yang bergerak dan aliran udara di atas dan di sekeliling
bangunan, tetapi karena keterbatasan ruangan maka gerakan udara sangat terbatas sechingga
konsentrasi CO di udara dapat meningkat. Senyawa CO dapat bereaksi dengan hemoglobin darah
membentuk karboksi hemoglobin (Hb-CO) yang tidak bisa mengangkut oksigen dalam sirkulasi
darah (Mukono. 1997). Kemampuan CO dalam mengikat Hb ternyata 210 kali lebih kuat di
bandingkan oksigen. sehingga oksigen akan kalah bersaing (Atmakusumah dkk. 1996). Seseorang
yang teracuni gas CO akan mengalami gejala sakit kepala. gangguan mental (mental dullness),
pusing, lemah. mual. muntah, kehilangan kontrol otot. diikuti dengan penurunan denyut nadi dan
frekuensi pernapasan, pingsan, dan bahkan meninggal. Kasus pingsan atau bahkan meninggal akan
terjadi bila kadar Hb-CO dalam darah mencapai 60 persen dari total Hb darah atau lebih. CO
dengan konsentrasi 250 ppm dapat membuat orang pingsan. Bahkan pada konsentrasi 1.000 ppm,
dapat menyebabkan kematian seketika. Pemerintah Indonesia juga sangat serius terhadap hal ini
dengan mengeluarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: KEP-
35/MENLH/10/1993 tentang ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor, kandungan CO
pada mobil ditentukan maksimum 4.5 persen dan 2.400 ppm untuk gas hidrokarbon
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